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ABSTRACT 

The purpose of this research is to continue research conducted by Yuniarwati, Ardana, 

and Dewi in 2018. Namely The Relationship of Spiritual Well-Being and Accountant’s 

Ethical Sensitivity. The type of data used is primary data by distributing questionnaires to 

100 respondents to professional accountant or auditor at Jakarta. The data obtained were 

analyzed by using PLS analysis technique (Partial Least Square) through the SmartPLS 

software. The results showed that Communal Well-Being, Personal Well-Being, 

Transcendental Well-Being, Environmental Well-Being and Spiritual Well-Being have 

statistically insignificant relationship with Accountant’s Ethical Sensitivity. (GR) 

Keywords: Spiritual Well-Being, Accountant’s Ethical Sensitivity, Professional 

Accountant, Auditor  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melanjutkan penelitian yang dilakukan oleh Yuniarwati, 

Ardana, dan Dewi in 2018. Yaitu The Relationship of Spiritual Well-Being and 

Accountant’s Ethical Sensitivity. Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan 

menyebarkan kuesioner kepada 100 responden kepada profesional akuntan dan auditor 

di Jakarta. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis PLS 

(Partial Least Square) melalui software SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Communal Well-Being, Personal Well-Being, Transcendental Well-Being, Environmental 

Well-Being, dan Spiritual Well-Being memiliki pengaruh tidak signifikan secara statistik 

terhadap Accountant’s Ethical Sensitivity. (GR) 

Kata Kunci: Spiritual Well-Being, Accountant’s Ethical Sensitivity, Profesional Akuntan, 

Auditor  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Pendahuluan 

Akuntan profesional terlibat dalam berbagai bidang, seperti dalam bisnis, 

pemerintah, dan organisasi lain, menyediakan pelaporan keuangan dan perusahaan, 

perencanaan dan kepatuhan pajak, mengaudit catatan keuangan, dan menganalisis data 

keuangan. Seorang akuntan profesional dalam bisnis mungkin bertanggung jawab atas 

persiapan dan pelaporan informasi keuangan dan informasi lainnya dan juga bertanggung 

jawab untuk menyediakan manajemen keuangan yang efektif dan saran yang kompeten 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan bisnis. 

Ada banyak produk atau layanan yang disediakan oleh akuntan profesional, seperti 

laporan keuangan, perpajakan, audit, anggaran dan perkiraan, analisis keuangan, 

perencanaan keuangan, dan lain-lain. Tergantung dari kebutuhan klien, akuntan 

profesional memainkan peran penting dalam membantu individu dan organisasi dalam 

mengelola keuangan mereka, membuat keputusan yang tepat, dan tetap mematuhi 

peraturan keuangan. 

Laporan keuangan disebut berkualitas jika memenuhi dua kualitas dasar, yaitu 

relevansi dan pernyataan yang sesuai (International Accounting Standard Board, 2018: 13 

dalam Yuniarwati, Ardana, dan Dewi, 2018). Relevansi berkaitan dengan kekuatan 

penyebaran informasi sebagai dasar pengambilan keputusan bagi para penggunanya. 

Representasi yang dapat dipercaya berarti informasi harus lengkap, netral, dan bebas dari 

kesalahan. Dengan demikian, pernyataan yang sesuai dari laporan keuangan ditentukan 

antara lain oleh tingkat kompetensi serta sikap dan perilaku etis akuntan, sebagai 

penyusun dan/atau auditor laporan keuangan (Yuniarwati, Ardana, dan Dewi, 2018). 

Akuntan profesional diharapkan untuk mematuhi standar etika yang tinggi, 

termasuk kerahasiaan, objektivitas, dan integritas. Akuntan profesional memainkan peran 

penting dalam memastikan keakuratan dan transparansi informasi keuangan, termasuk: 

(Handbook of the International Code of Ethics for Professional Accountant, 2022: 100.2) 

A. Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip etika dan standar profesional. 

B. Penggunaan ketajaman bisnis 

C. Penerapan keahlian dalam hal teknis dan hal-hal lain 

D. Pelaksanaan penilaian profesional 

Kode etik ini menetapkan standar kualitas tinggi dari perilaku etis akuntan 

profesional, ada lima prinsip dasar yang harus dipatuhi oleh akuntan profesional. Untuk 

perikatan audit dan perikatan asurans lainnya, terdapat persyaratan tambahan untuk 

mematuhi standar etika, yaitu independensi (Handbook of the International Code of Ethics 

for Professional Accountant, 2022: 100.3)Secara keseluruhan, akuntan profesional 

memainkan peran penting dalam kesehatan keuangan dan pengambilan keputusan bisnis 

dan organisasi. Mereka membantu memastikan bahwa catatan keuangan akurat dan sesuai 
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dengan hukum dan peraturan yang relevan, yang sangat penting untuk membuat keputusan 

bisnis yang tepat dan menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan. 

Citra profesi akuntan memang dapat terpengaruh oleh kasus-kasus perilaku tidak 

etis dan manipulasi keuangan yang melibatkan akuntan dan perusahaan. Keterlibatan 

firma ternama seperti Arthur Andersen dalam skandal seperti Enron dan WorldCom 

memang memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap persepsi publik. Itulah 

sebabnya kemudian seluruh profesi akuntan diikat oleh kode etik profesi akuntan. 

Berbagai kasus pelanggaran etika oleh profesi akuntan juga marak terjadi di Indonesia. 

Berita terbaru di Kompas 

(https://money.kompas.com/read/2020/01/09/063000926/simak-ini-kronologi-lengkap-

kasus-jiwasraya-versi-bpk?page=all#page2) menyebutkan bahwa kasus Jiwasraya 

merupakan contoh nyata dari pentingnya tata kelola perusahaan yang baik dan 

pengawasan yang ketat di sektor keuangan. Kasus ini juga menyoroti tantangan korupsi 

dan praktik ilegal dalam bisnis di Indonesia. Pemerintah berupaya untuk menyelesaikan 

masalah ini dan memulihkan kepercayaan publik terhadap sektor asuransi dan keuangan 

di Indonesia. 

Korupsi dan praktik-praktik ilegal dalam bisnis telah menjadi tantangan yang terus 

berlanjut di Indonesia selama bertahun-tahun. Meskipun telah ada upaya untuk 

memerangi masalah ini, korupsi dan praktik ilegal terus berlanjut dan menjadi ancaman 

bagi ekonomi dan lingkungan bisnis negara. Ada beberapa faktor yang berkontribusi 

terhadap masih adanya korupsi dan praktik ilegal, yaitu peraturan yang lemah, kurangnya 

transparansi, dan patronase politik. Ardana, Sugiarto, dan Yuniarwati (2017: 96) 

mengatakan bahwa faktor eksternal (misalnya peraturan dan regulasi) perlu didukung oleh 

pengembangan kesadaran internal (misalnya makna dan nilai kehidupan, kesadaran 

spiritual/kesehatan) dan perilaku etis. 

Penelitian sebelumnya (Yuniarwati, Ardana, dan Dewi, 2018) menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara Communal Well-Being, Personal 

Well-Being dan Transcendental Well-Being terhadap Accountant’s Ethical Sensitivity 

sedangkan Spiritual Well-Being dan Environmental Well-Being tidak berhubungan 

dengan Accountant’s Ethical Sensitivity. Hasil penelitian ini menyarankan kepada pihak 

yang berwenang dalam merumuskan kode etik profesi akuntan untuk memasukkan isu-

isu lingkungan hidup dalam pedoman kode etik profesi akuntan karena isu lingkungan 

hidup dan menggunakan sampel yang lebih luas karena penelitian ini menggunakan 

sampel yang sangat terbatas. 

Kode etik profesi akuntan memegang peranan penting, akuntan profesional harus 

mampu menumbuhkan kepekaan etika, sedangkan dimensi spiritual well-being 

merupakan salah satu faktor internal yang berperan dalam meningkatkan kepekaan etika 

akuntan profesionalPenelitian ini akan menguji kembali apakah terdapat hubungan positif 

antara Spiritual Well-Being (SWB) dengan Accountant's Ethical Sensitivity (AES) pada 

akuntan profesional. Perbedaan dengan penelitian Yuniarwati (2018) adalah pada 

populasi dan juga sampel penelitian yang digunakan. Populasi dan sampel penelitian 

https://money.kompas.com/read/2020/01/09/063000926/simak-ini-kronologi-lengkap-kasus-jiwasraya-versi-bpk?page=all#page2
https://money.kompas.com/read/2020/01/09/063000926/simak-ini-kronologi-lengkap-kasus-jiwasraya-versi-bpk?page=all#page2
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Yuniarwati (2018) adalah mahasiswa akuntansi yang sedang menyusun tesis pada 

Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara, sedangkan sampel penelitian ini adalah 

akuntan profesional atau auditor di Jakarta. 
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